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This research aims to determine and analyze the effectiveness and efficiency of the management of 
school operational assistance (BOS) in the unit of primary education in the Demta district in 2017-
2018. The type of research used in this research is a type of quantitative research with the buzz using 
descriptive analysis. Data collection techniques are conducted by spreading questionnaires, 
documentation, and literature research.  This research data is the result of observations in the field, 
through the dissemination of questionnaires and presentation of data scientifically is a report of the 
realization of the budget of income and the school spending in the district of Demta. The data was 
obtained from SD YPK Muris as one of the schools that became samples of research. 
The theory used to know and analyze the effectiveness and efficiency of fund management of School 
Operational Assistance (BOS) is the analysis and calculation of the level of effectiveness and 
efficiency. Based on the results showed that the level or criteria of the effectiveness of the BOS Funds 
Management in basic education unit in the district Demta said to be in the criteria is very effective in 
2017 and the year 2018 is said to be ineffective. In the management of the School Operational 
Assistance (BOS) as a whole is said to be efficient enough in 2017 and 2018 BOS funds management 
has been said to be efficient. 
 




Pemerintah daerah merupakan organisasi sektor publik yang diberi kewenangan oleh pemerintah 
pusat untuk mengatur pemerintahannya sendiri. “Otonomi daerah adalah hak, wewenang dan 
kewajiban daerah otonom untuk mengatur dan mengurus sendiri urusan pemerintahan dan kepentingan 
masyarakat setempat dalam sistem Negara Kesatuan Republik Indonesia.” 
Peraturan Pemerintah No 17 tahun 2010 menjelaskan bahwa pengelolaan pendidikan adalah 
pengaturan kewenangan dalam penyelenggaraan sistem pendidikan nasional oleh Pemerintah, 
pemerintah provinsi, pemerintah kabupaten/kota, penyelenggara pendidikan yang didirikan 
masyarakat, dan satuan pendidikan agar proses pendidikan dapat berlangsung sesuai dengan tujuan 
pendidikan nasional. 
Program BOS merupakan program yang dikelurakan oleh pemerintah pusat kepada lembaga 
pendidikan yang dimulai sejak bulan juli 2005 telah berperan secara signifikan dalam percepatan 
pencapaian program wajar 9 tahun. Oleh karena itu, mulai tahun 2009 pemerintah telah melakukan 
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Adapun permasalahan yang sering terjadi pada sekolah dasar di Distrik Demta Kabupaten 
Jayapura dalam proses pengelolaan dana bantuan tersebut yakni, pembayaran gaji guru honor yang 
sering terlambat, pembangunan sarana dan prasarana dikatakan belum maksimal dan penggunaan dana 
BOS untuk kepentingan pribadi oleh pihak-pihak bersangkutan. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Teori Keagenan (Agency Theory) 
Dalam teori keagenan menjelaskan tentang dua pelaku ekonomi yang saling bertentangan yaitu 
prinsipal dan agen. Hubungan keagenan merupakan suatu kontrak dimana satu atau lebih orang 
(prinsipal) memerintah orang lain (agen) untuk melakukan suatu jasa atas nama prinsipal serta 
memberi wewenang kepada agen dalam membuat keputusan yang terbaik bagi prinsipal (Ichsan, 
2013).  
 
2.2 Konsep Akuntansi Sektor Publik 
Akuntansi sektor publik merupakan aktivitas akuntansi yang dilakukan terhadap kejadian dan 
transaksi keuangan organisasi sektor publik. Organisasi sektor publik paling utama adalah pemerintah, 
maka akuntansi sektor publik juga dapat dikatakan akuntansi yang diterapkan pada pemerintahan baik 
pusat maupun daerah (Santoso, 2007). 
 
2.3 Efektivitas 
Efektivitas merupakan suatu ukuran dimana berhasils tidaknya suatu organisasi mencapai 
tujuannya. Suatu pekerjaan dikatakan efektif jika suatu pekerjaan dapat menghasilkan suatu unit 




Efisiensi merupakan tindakan memaksimalkan hasil dengan menggunakan modal (tenaga kerja, 
material dan alat) yang minimal (Stoner, 2010). Efisiensi merupakan rasio antara input dan output, dan 
perbandingan antara masukan dan pengeluaran. 
 
2.5 Bantuan Operasional Sekolah (BOS) 
BOS adalah program pemerintah pusat yang diberikan untuk penyediaan pendanaan biaya 
operasi personalia dan nonpersonalia bagi sekolah yang bersumber dari dana alokasi khusus nonfisik  
Dana BOS adalah bantuan dana yang diberikan kepada sekolah untuk membantu sekolah dalam 
memenuhi biaya operasional. 
 
2.6 Pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) 
Pengelolaan dapat diartikan sebagai suatu rangkaian pekerjaan atau usaha yang bertujuan untuk 
menggali dan memanfaatkan potensi yang dimiliki secara efektif dan efisien guna mencapai tujuan 
tertentu. Dana BOS adalah bantuan yang diprogramkan oleh pemerintah pusat terhadap satuan 
pendidikan untuk pembiayaan kegiatan operasional sekolah. Jadi,dapat disimpulkan bahwa 
pengelolaan dana BOS adalah rangkaian pekerjaan yang direncanakan atau dibuat oleh sekolah untuk 
memanfaatkan dana tersebut dalam membiayai kebutuhan sekolah agar proses kegiatan belajar 
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2.7 Model Penelitian 
 Model penelitian terkait analisis efektivitas dan efisiensi pengelolaan dana bantuan sekolah 
(BOS) pada satuan sekolah dasar di Distrik Demta dapat digambarkan sebgai berikut: 
 





3. METODOLOGI PENELITIAN 
3.1 Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan analisis deskriptif. 
Penelitian ini hanya sebatas menganalis penelitian dalam bidang pendidikan dan berusaha 
mendeskripsikan pengelolaan dana BOS di Distrik Demta dilihat dari aspek perencanaan, 
pelaksanaan,pertanggungjawaban dana BOS. 
 
3.2 Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah satuan pendidikan dasar di Distrik Demta Kabupaten 
Jayapura. Dalam penelitian ini penentuan sampel menggunakan teknik purposive sampling yaitu 
teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Teknik sampling ini dilakukan dengan cara 
mengambil subjek bukan berdasarkan atas strata, random, wilayah tetapi didasarkan atas adanya tujuan 
tertentu (Agung, 2014:77). Pertimbangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel 
penelitian dapat mewakili setiap satuan pendidikan dasar di Distrik Demta yaitu pada SD YPK Muris. 
 
3.3 Definisi Operasional 
Perencanaan adalah tahap awal dalam kegiatan suatu organisasi terkait dengan pencapaian tujuan 
organisasi tersebut. Menurut Bintoro Tjokroadmudjoyo, Pelaksanaan ialah sebagai proses dalam 
bentuk rangkaian kegiatan, yaitu berawal dari kebijakan guna mencapai suatu tujuan maka kebijakan 
itu diturunkan dalam suatu program dan proyek. Pertanggung jawaban adalah keadaan dimana wajib 
menanggungsegala sesuatu, sehingga berkewajiban menanggung segala sesuatu atau memberikan 
jawab dan menanggung akibatnya. 
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           Tabel 1 
 
 
 Tingkat efektivitas diukur dengan cara membandingkan realisasi anggaran belanja 




Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 690.900-327 tahun 1996, kriteria tingkat efektifitas anggaran 
belanja sebagai berikut :  
1. Jika hasil perbandingan lebih dari 100% maka dikatakan sangat efektif.  
2. Jika hasil perbandingan lebih dari 90%-100% maka, dikatakan efektif.  
3. Jika hasil perbandingan antara 80%-90% maka dikatakan cukup efektif.  
4. Jika hasil perbandingan antara 60%-80% maka, dikatakan kurang efektif.  
5. Jika hasil perbandingan dibawah dari 60% maka dikatakan tidak efektif. 
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 Tingkat efisiensi diukur dengan cara membandingkan realisasi anggaran belanja langsung 
dengan total realisasi anggaran belanja. 
 
Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 690.900-327 tahun 1996, kriteria tingkat efisiensi sebagai 
berikut :  
1. Jika hasil perbandingan lebih dari 100% maka dikatakan tidak efisien.  
2. Jika hasil perbandingan lebih dari 90%-100% maka, dikatakan kurang efisien.  
3. Jika hasil perbandingan antara 80%-90% maka dikatakan cukup efisien.  
4. Jika hasil perbandingan antara 60%-80% maka, dikatakan efisien.  
5. Jika hasil perbandingan dibawah dari 60% maka dikatakan sangat efisien. 
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
 Metode pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu data primer yang menggunakan media 
angket (kuisioner) yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pernyataan atau pertanyaan 
tertulis kepada responden untuk dijawab. Sedangkan, Data sekunder diperoleh dengan menggunakan 
metode dokumentasi. Dimana data yang diperoleh dari dokumen-dokumen yang ada atau 
catatancatatan yang tersimpan baik berupa catatan transkip, buku, surat kabar dan lain sebagainya.   
 
3.5 Metode Analisis Data 
 Teknik analisis data yaitu menggunakan analisis deskriptif. Deskripsi adalah pemaparan atau 
penggambaran dengan kata-kata secara jelas dan terperinci (KBBI, 2001:258). Sedangkan statistic 
deskriptif merupakan alat analisis untuk menjelaskan, meringkas, mereduksi, menyederhanakan, 
mengorganisasi dan menyajikan data kedalam bentuk yang teratur, sehingga mudah dibaca dipahami 
dan mudah disimpulkan (Wiyono, 2001). 
 
4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Dana bantuan operasional sekolah disalurkan dari pusat kepada sekolah penerima BOS setelah 
sekolah memasukan atau memutahirkan data ke dalam aplikasi Dapodik secara luring (luar jaringan) 
yang telah disiapkan oleh Kementerian, kemudian mengirim ke server Kementerian secara online. 
Dana bantuan operasional sekolah disalurkan dalam dua ketentuan sebagai berikut dana tersebut 
disalurkan pada tiap triwulan dan disalurkan pada tiap semester dalam satu tahun anggaran. Besaran 
jumlah dana BOS dihitung berdasarkan jumlah peserta didik yang didata dalam Dapodik.  
Analisis Efektivitas Pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah pada satuan pendidikan dasar 
di Distrik Demta dapat dilihat dari perbandingan antara realisasi belanja dengan target belanja sebagai 
berikut : 
Tabel 2 
Analisis Efektivitas Pengelolaan Dana BOS 


















Rata-rata 162  
                                           Sumber : Hasil penelitian, Data Diolah 2019 
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Berdasarkan perhitungan diatas, dapat dilihat bahwa efektivitas pelaksanaan pengelolaan dana 
BOS pada satuan sekolah dasar di Distrik Demta pada tahun 2017 dan 2018 dapat dikatakan sangat 
efektif. 
Tabel 3 
Analisis Efisiensi Pengelolaan Dana BOS 











2017 63.137.200 56.569.840 89 Cukup efisien 
2018 68.320.000 45.991.000 67  Efisien  
Rata-rata 78  
               Sumber : Hasil penelitian, Data Diolah 2019 
 
Berdasarkan data diatas, dapat diketahui bahwa tingkat efisiensi pengelolaan dana BOS pada 
satuan pendidikan dasar di Distrik Demta tahun 2017-2018 dapat dikatakan cukup efisien. 
 
 Hasil analisis efektivitas pengelolaan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) pada satuan 
pendidikan dasar di Distrik Demta di hitung dengan membandingkan antara anggaran yang telah 
ditetapkan dengan anggaran yang direalisasikan dari tahun 2017-2018. Hasil perbandingan tersebut 
menunjukkan bahwa bahwa pengelolaan dana BOS pada satuan pendidikan dasar di Distrik Demta 
dikatakan cukup efektif, yang sebagaimana hasil perbandingan anggaran dan target yang terealisasi lebih 
dari tahun 2017 sebesar 271% dan tahun 2018 sebesar 53%. 
 Analisis efisiensi pengelolaan dana BOS pada satuan pendidikan dasar di Distrik Demta dihitung 
dengan membandingkan antara tinggkat realisasi anggaran langsung dengan realisasi anggaran belanja 
dari tahun 2017 sampai tahun 2018 dan berdasarkan hasil perhitungan berfluktulasi disetiap tahunnya. 
Dimana tingkat realisasi anggaran yang dimaksud adalah total dari belanja langsung dan belanja tidak 
langsung, maka peneliti harus berpatokan dalam hal biaya. Dimana efisiensi hanya ditentukan oleh 
ketepatan dalam mendayagunakan anggaran belanja dengan memberikan prioritas pada faktor-faktor input 
yang mengacu pada pencapaian tujuan. Dalam laporan realisasi anggaran belanja pada sekolah-sekolah 
tersebut yang dapat mengacu pada pencapaian tujuan dimaksudkan dalam anggaran belanja langsung. 
Berdasarkan hasil analisis perhitungan tingkat efisiensi belanja terlihat pada SD YPK Muris tahun 2017 
sebesar  89% (cukup efisien) dan di tahun 2018 sebesar 67% ( efisien ).  
 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukan oleh penulis pada bab sebelumnya, 
maka penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut: 
Efektivitas pengelolaan dana BOS pada satuan pendidikan dasar di Distrik Demta pada tahun 
anggaran 2017-2018dikatakan sangat efektif. Tingkat efektivitas dapat dapat dilihat nilai rata-rata 
pengelolaan dana BOS sebesar  
Efisiensi pengelolaan dana BOS pada satuan pendidikan dasar di Distrik Demta secara 
keseluruhan sudah dikelola secara baik. Dimana tahun 2017 dikategorikan cukup efisien dan tahun 
2018 dikategorikan cukup efisien. Pengelolaan anggaran belanja ini sudah berhasil memenuhi syarat 









Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, maka dalam upaya meningkatkan kualitas 
pelaksanaan dan tingkat keefektivan penggunaan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) pada 
satuan pendidikan dasar di Distrik Demta tahun 2017-2018 dapat diajukan saran-saran sebagai berikut: 
Pemerintah kabupaten dan lembaga pendidikanbekerja sama dalam mensosialisasikan kepada 
masyarakat mengenaiparadigma berpikir bahwa pendidikan bukan hanya tanggung jawabpemerintah 
dan sekolah saja tetapi juga tanggung jawab masyarakat. Sekolah bersama komite sekolah 
mensosialisasikan kepada orang tua siswa bahwa dengan adanya BOS bukan berarti biaya pendidikan 
gratis.Sekolah diharapkan dapat memberitahukan mengenai laporan penggunaandana BOS untuk apa 
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